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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung dengan
media Smart Candy Box Pada Peserta Didik Kelas Il SD Negeri 2 Mekarsari
Kutowinangun Kebumen Tahun Pelajaran 2022/2023.Penelitian ini dilakukan dalam
bentuk penelitian tindakan kelas. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas II.
Media penelitian yang digunakan berupa media pembelajaran Smart Candy Box.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar dan observasi dan
wawancara. Adapun instrumen yang digunakan yaitu soal tes hasil belajar berupa
pilihan ganda dan isian serta lembar observasi hasil belajar psikomotor dan lembar
observasi keterlaksanaan media pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada

Berhitung perbedaanyang signifikan terhadap kemampuan berhitung yang dapat dilihat dari

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika Kelas 1l SD Negeri 2
Mekarsari Kutowinangun Kebumen Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini ditandai
dengan perhitungan awal evaluasi siklus | pertemuan | sebanyak 23 siswa yang
mengikuti pembelajaran tuntas hanya 45%, dan masih cukup jauh dari target 75%.
Kemudian melanjutkan pertemuan Il tuntas sebanyak 62,5% , dan masih belum
mencapai target 75%. Pada sikulus | ada peningkatan sebanyak 17,5 persen.
Kemudian peneliti melaksanakan Penelitian ke siklus Il penguatan dinyatakan tuntas
91,66 dan 8,34% belum tuntas. Dengan demikian terbukti bahwa terdapat peningkatan
signifikan.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan orientasi,
pengajaran dan pelatihan untuk peran mereka di masa depan. Menurut Nurkholis (2013: 25) pendidikan
adalah upaya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi
alam beserta lingkungannya. Sekolah Dasar atau SD merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar.
Pendidikan SD disesuaikan dengan umur peserta didik beriringan dengan tumbuhkembangnya. Pendidikan
sekolah dasar juga mencakup mata pelajaran inti dan mencakup kehidupan sehari-hari. Matematika
diajarkan sebagai ilmu dasar kepada peserta didik karena penting untuk memahami topik lain dan untuk
mengembangkan pengetahuan baru di bidang lain (Alin & Mahmudi, 2015: 176). Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang penting di pelajari untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika
merupakan ratu karena dalam pengembangannya matematika tidak pernah bergantung pada ilmu yang lain
(Kamarullah, 2017: 22). Menurut Nasaruddin (2013: 68) berpendapat bahwa ruang lingkup materi
matematika adalah aljabar, pengukuran dan geomerti, peluang dan statistik, trigonometri, serta kalkulus.

Pada usia sekolah dasar peserta didik mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. Setiap
tahap perkembangan peserta didik memiliki tugas perkembangan yang konkret, yang harus dicapai peserta
didik (Sobur, 2009: 130-131). Ini karena tahap berpikir mereka masih belum formal, melainkan para peserta
didik SD di kelas-kelas rendah bukan tidak mungkin sebagian dari mereka berpikirnya masih berada pada
tahapan (pra konkret) (Karso dkk, 2014: 15). Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar
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megajar yang dibangun untuk mengembangkan kreatifitas berpikir peserta didik yan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika (Susanto, 2016: 187). Pada
jenjang SD masih banyak pembelajaran yang menggunakan soal tentang benda yang ada disekitar untuk
memberi gambaran kepada peserta didik untuk memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika yang masih berpikir konkret.

Setiap proses pembelajaran tentunya diharapkan peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik.
Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang diukur, diamati dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan pengembangan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Sukses (2020:1) berpendapat bahwa
hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai peserta didik secara akademis melalui ujian dan tugas,
keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukungperolehan hasil belajar tersebut. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Hasibuan, 2015: 6). Hasil belajar
di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman belajarnya.

Pada kenyataan yang dijumpai di lapangan, khususnya di SD Negeri 2 Mekarsari,banyak peserta
didik yang kurang paham dengan perkalian. Masih banyak peserta didik yang menganggap perkalian itu sulit
menyebabkan peserta didik malas untuk belajar. Sehingga ketika peserta didik mendapat pembelajaran
perkalian, mereka cenderung akan mengacuhkan, dan menganggapnya sulit, sehingga guru harus memiliki
kreatifitas untuk membuat kelas aktif dan menggunakan media pembelajaran agar tidak membosankan.
Media pembelajaran membantu peseta didik aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran (Isnaeni, 2020:149).

Penggunaan media pembelajaran membuat peserta didik dapat mengikuti, memahami dan mampu
mempraktikkannya dengan cara yang lebih mengasyikkan. Diharapkan guru lebih kreatif dalam membuat
media pembelajaran dan lebih aktif dalam menyusun rancangan pembelajaran, karena anak usia dini masih
berfikir secara abstrak sehingga dalam pembelajarannyapun menggunakan media visual, audio atau media
audio visual (Sukmawati 2021: 247). Menurut Ibrahim & Syaodih (2003: 119), menyatakan bahwa media
benda konkret adalah objek yang sesungguhnya yang akan memberikan rangsangan yang amat penting bagi
siswa dalam mempelajari berbagai hal,terutama yang menyangkut pengembangan keterampilan tertentu.
Salah satu mediapembelajaran yang dapat digunakan dalam membantu proses pembelajaran perkalian yaitu
dengan menggunakan smart candy box.

Media yang digunakan pada penelitin ini merupakan modifikasi dari dakon matematika. Aspriliana
(2018: 2) mengungkapkan bahwa dakon adalah media yang terbuat dari triplek yang dilengkapi dengan 100
buah kantong bilangan yang terbuat dari gelas plastik yang disusun dengan cara 10 x 10 yang telah dilengkapi
dengan nomor 1 — 100 dan akan diisi dengan tutup botol. Media Smart candy box merupakan media
pembelajaran yang terdiri dari 100 buah permen tiruan, 10 kotak kecil dan 2 kotak besar.Media ini
dimodifikasi untuk memudahkan penyampaian kepada peserta didik dan menarik minat peserta didik. Media
smart candy box ini dibuat menjadi lebih berwarna dan proses pembelajaannya seperti permainan. Hal ini
sesuai dengan karakteristik peserta didik SD adalah senang bermain. Karakteristik ini menuntut guru
SD untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan lebih-lebih untuk kelas rendah
(Mutia, 2021: 118). Berdasarkan karakteristik tersebut dan media pembelajaran yang digunakan mengarah
kepada tercapainya pembelajaran yang kondusif, mengasyikan, dan keberhasilan pada penerapan media
smart candy box.
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Gambar 1.1 Media Smart Candy Box
Cara menggunakan media pembelajaran smart candy box yaitu:

1)  Guru memberikan soal kepada peserta didik dengan menggunakan soal cerita. Tujuan pemberian
soal cerita adalah agar peserta didik dapat memahami soal yang diberikan guru seperti
permasalahan yang biasa ditemui pada kegiatan sehari-hari.

2)  Peserta didik mengelaah soal yang diberikan, hal ini juga untuk melatih peserta didik untuk dapat
menemukan masalah.

3)  Peserta didik mengambil angka yang sesuai dengan soal yang diberikan. Denganmenentukan dan
mengambil angka yang sesuai dengan soal juga dapat membantu peserta didik untuk merencanakan
penyelesaian masalah.

4)  Peserta didik mengambil permen yang ada di kotak dengan jumlah yang ada pada soal, kemudian
dimasukan ke bungkus yang sudah disediakan.

5)  Selanjutnya peserta didik menghitung permen yang ada di kotak tadi.

6)  Peserta didik dapat mengambil nomor yang sesuai dengan jumlah semua permendalam kotak.
Kelebihan dan Kekurangan Media Smart Candy Box

Berdasrkan pendapat peneliti, media smart candy box mempunyai keunggulan yang diantaranya
sudah umum digunakan, mudah dalam penggunaannya sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik,
mudah diingat karena menggunakan media yang menarik, sehingga otak dapat terangsang untuk lebih
lama mengingat. Selain itu media smart candy box juga mempunyai sifat yang konkret, sehingga peserta
didik mudah memahaminya. Disamping kelebihan di atas, media smart candy box juga memiliki
keterbatasan atau kekurangan, diantaranya adalah memerlukan perawatan khusus, dikarenakan media ini
terdapat wadah berupa kotak yang rawan akan kotoran, mudah rusak, debu bahkan bisa menjadi sarang laba-
laba, serta permen yang digunakan berupa kelereng yang dibungkus plastik warna yang rawan jatuh dan
dapat mudah hilang. Hal tersebut mengharuskan perawatan yang teliti terhadap kebersihan kotak dan jumlah
permen yang ada agar dapat dipakai untuk jangka panjang

Berdasarkan hal tersebut dan melihat kenyataan mengenai perkalian yang terjadidilapangan, maka
untuk meningkatkan pemahaman berhitung peserta didik kelas 11 SDN 2 Mekarsari penulis tertarik untuk
mengambil tindakan dan melaksanakan upaya untuk menyelesaikan permasalahan untuk meningkatkan
pemahaman berhitung peserta didik kelas 11 SDN 2 Mekarsari.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang
diberikan tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan
masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut (Mualimin, 2014: 6). Penelitian tindakan
kelas ini menggunakan model milik Kemmis dan Mc Taggart. Menurut model Kemmis dan Mc Taggart,
alur penelitian itu terdiri dari empat kegiatan pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. (Arikunto, 2006: 97).
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Kebumen Tahun Pelajaran 2022/2023. Media penelitian yang digunakan berupa media
pembelajaran Smart candy box. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar
dan observasi dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan yaitu soal tes hasil belajar
berupa pilihan ganda dan isian serta lembar observasi hasil belajar psikomotor dan lembar
observasi keterlaksanaan media pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
tes evaluasi.
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Gambar 2.1 PTK Model Kemmis dan Taggart

Berdasarkan model Kemmis dan Taggart, penelitian yang akan dilakukan mengguanakan langkah-
langkah milik Kemmis dan Taggart. Langkah-langkah tersebut yaitu pada awal melakukan perencanaan
sebelum tindakan, melaksanakan tindakan, melakukan observasi saat sebelum dan saat proses tindakan
belangsung, kemudianmelaksanakan refleksi terhadap tindakan dan hasil observasi yang dilakukan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kolaborasi. Penelitian kolaborasi adalah penelitian yang dilakukan oleh dua
atau lebih peneliti untuk membuat proposal yang dilakukan, dilaksanakan, dan disusun bersama (Arikunto,
Suhardjono & Supardi, 2008:19).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman perkalian peserta didik sebelumdilakukan penelitian,
peneliti mengumpulkan data berupa nilai hasil belajar berupa pretest pada mata pelajaran Matematika. Soal
pretest tesebut dibuat untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik, yang terdiri
dari soal pilihan ganda dan soal isian. Peserta didik yang mencapai KKM yaitu 5 anak atau 20,83% dari jumlah
peserta didik dikelas, sedangkan peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu 19 anak atau 79,17% dari
jumlah peserta didik di kelas. Nilai rata-rata pretest yaitu 47,5 yang artinya belum mencapai KKM vyaitu 70.
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Gambar 3.1 Grafik Pre test
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Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan pada kegiatan Pre Test yang dilakukan
ditemukan hanya ada 5 peserta didik yang dapat dinyatakan “tuntas” atau 20,83% peserta didik
dinyatakan “tuntas” sedangkan 19 peserta didik dinyatakan masih “belum tuntas” atau 79,17%
peserta didik dinyatakan belum tuntas”. Dari nilai siklus | pertemuan 1 diketahui bahwa 11 peserta
didik dapat dinyatakan “tuntas” atau 45,8% dinyatakan “tuntas”, sedangkan 12 lainnya dinyatakan
“belum tuntas” atau 54,2% dinyatakan “belum tuntas”. Dari hasil nilai pada pertemuan 2 dapat
diketahui bahwa 15 peserta didik dinyatakan “tuntas” atau 62,5% dinyatakan “tuntas”, sedangkan 7
lainnya dinyatakan “belum tuntas” atau 37,3% dinyatakan “belum tuntas”. Dari hasil siklus II
penguatan dapat diketahui bahwa 22 peserta didik dinyatakan “tuntas™ atau 91,66% dinyatakan
“tuntas” dan hanya 2 peserta didik dinyatakan “belum tuntas” atau 8,34% dintayakan “belum
tuntas”.

Perbandingan Pre Test, Siklus |
—Pertemuan 1 dan 2

—— MPreTest

12

m Siklus |
= Pertemuan |

1 Siklus |
pertemuan 2

Gambar 3.2 Hasil Siklus |
Pada grafik di atas dapat diketahui bahwa peserta didik masih banyak yang belum mencapai KKM
70 dan belum memahami cara berhitung perkalian yang benar. Karenanya perlu adanya Tindakan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung dan meningkatkan nilai peserta didik. Pada siklus I terjadi peningkatan
dari sebelumnya yaitu naik menjadi 62,5% yang dinyatakan tuntas dari jumlah 22 peserta didik yang hadir
mengikuti proses pembelajaran. Karena belum mencapai target sebanyak 75% darijumlah peserta didik,
kemudian dilanjutkan dengan siklus 11.

Perbandingan Pre Test, Siklus | pertemuan
__1dan: Zidgnigan siklus Il Penguatan
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Gambar 3.3 Grafik Hasil Siklus 11

Pada penelitian siklus 1l merupkan penguatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I. Dari tes
hasil belajar yang diperoleh meningkat, mulai dari awal hanya 20,83% yang berhasil “tuntas” sampai menjadi
91,66% “tuntas”. Hal ini berarti pembelajaran menggunakan media pembelajaran Smart candy box dapat
meningkatkan pemahaman berhitung peserta didik kelas Il SD Negeri 2 Mekarsari. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan terlihat adanya peningkatan terhadap peserta didik yang tuntas belajar pada
tes awal sampai penguatan terus mengalami peningkatan, yaitu pada tes awal sebanyak 5 anak (20,83%) yang
mendapatkan nilai diatas KKM, kemudian pada siklus | pertemuan 1 sebanyak 11 peserta didik (45,8%),
selanjutnya pada siklus | pertemuan 2 sebanyak 15 peserta didik (62, 5%), dan pada penguatan sebanyak 22
peserta didik (91,66%) tuntas.

Penggunaan media pembelajaran juga bermanfaat untuk meningkatkan minat belajar peserta didik,
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini telah
dibuktikan bahwa; (1) media pembelajaran meningkatkan hasil belajar. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Nurfi
L (2021) dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Perkalian Menggunakan Papan
Perkalian, penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan media memberi dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar. (2) media pembelajaran meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Magdalena, Fatakhatus, Rachma dkk (2021) dengan judul Pentingnya Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa SDN Merayu Selatan 06 Pagi, penelitian tersebut
menarik kesimpulan bahwa media memiliki peran penting terhadap minat belajar peserta didik khususnya di
kelas rendah yang belum mampu berpikir secara abstrak. (3) media dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Krissantono (2013) dengan judul Pemanfaatan Media
Pembekajaran Meningkatkan Motivasi Belajar [Imu Pengetahuan Alam Kelas VI SDN 03 Kelampai, penelitian
tersebut menarik kesimpulan bahwa penggunaan media dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu tersebut, penggunaan media menimbulkan banyak
manfaat. Selain memudahkan penyampaian materi dan mempermudah peserta didik dalam
memahami, penggunaan media juga bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar, minat belajar,
dan motivasi belajar peserta didik. Pada penelitian ini terjadi pula peningkatan pemahaman
berhitung perkalian pada peserta didik kelas 11 melalui media Smart candy box SD Negeri 2
Mekarsari.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media smart candy box
berpengaruh terhadap proses peningkatan pemahaman berhitungperkalian dan meningkatkan hasil belajar
perkalian. Hal ini menjadikan media pembelajaran smart candy box sebagai pendorong tercapainya hasil
belajar peserta didikyang lebih baik. Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang lebih signifikan setelah menggunakan media pembelajaran smart candy box
terhadap pemahaman berhitung peserta didik peserta didik kelas Il SDN 2 Mekarsari kecamatan
Kutowinangun Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2022/2023. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai
terhitung menggunakan media pembelajaran ternyata peserta didik lebih antusias belajar dan mencoba,
walaupun pada awal pre test hanya 20,83% yang tuntas, namun setelah dilaksanakan tindakan pada siklus |
pertemuan 1 peserta didik tuntas 45,8% dan dilanjut pada pertemuan 2 peserta didik tuntas sebesar 62,5%,
karena belum memenuhi kriteria kemudian dilanjutkan padasiklus 11 Penguatan dan mendapatkan hasil 91,66%
peserta didik tuntas.

Berdasarkann hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti mengajukan saran yaitu bagi
peserta didik untuk lebih semangat, lebih berani dan lebih percaya diri dalam kegiatan belajar. Saran bagi guru
yaitu sebaiknya lebioh banyak menggunakan media untuk membantu peserta didik dalam memahami materi
yang disampaikan dan membuat pembelajaran lebih mngasyikan. Saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu untuk
dapat mengembangkan dan memperbaiki kesalahan yang dilaksanakan peneliti.
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